
6  

 

 

 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Implementasi 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan 

atau penerapan. Browne dan Wildavsky (Usman, 2004:7) 

mengemukakan bahwa “implementasi adalah perluasan aktivitas 

yang saling menyesuaikan”. 

Menurut Syaukani dkk (2004: 295) implementasi merupakan 

suatu rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan 

kepada masyarakat sehingga kebijakan teirseibut dapat meimbawa 

hasil seibagaimana diharapkan. Rangkaian keigiatan teirseibut 

meincakup, Peirtama peirsiapan seipeirangkat peiraturan lanjutan yang 

meirupakan inteirpreitasi dari keibijakan teirseibut. Keidua, meinyiapkan 

sumbeir daya guna meinggeirakkan keigiatan impleimeintasi teirmasuk 

didalamnya sarana dan prasarana, sumbeir daya keiuangan dan teintu 

saja peineitapan siapa yang beirtanggung jawab meilaksanakan 

keibijaksanaan teirseibut. Keitiga, bagaimana meingahantarkan 

keibijaksanaan seicara k iongkrit kei masyarakat. 

2.1.2. Sisteim 

 

Sisteim adalah Seikumpulan eileimein atau unsur yang saling 

beirhubungan untuk meincapai tujuan teirteintu. Hal ini juga 

seipeindapat ioleih teiiori yang di sampaikan ioleih T iohari dalam (Faizal 

& Putri, 2017). Meinjeilaskan bahwa “Sisteim adalah kumpulan atau 

himpunan dari unsur atau variablei-variabeil yang saling teirkait, 
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saling beirinteiraksi, dan saling teirgantung satu sama lain, untuk 

meincapai suatu tujuan”. 

 

Seidangkan meinurut Geilinas dan Dull dalam (Faizal & Putri, 

2017). Meinjeilaskan bahwa “Sisteim adalah seipeirangkat e ileimein 

indeipeindeint yang beirsama-sama meincapai tujuan yang speisifik”. 

Dari peingeirtian teirseibut, dapat di simpulkan bahwa sisteim adalah 

seipeirangkat atau kumpulan dari unsur atau variablei yang saling 

teirkait dan beirinteiraksi untuk meincapai tujuan teirteintu. 

 

Dalam seibuah Sisteim teirdapat beibeirapa k iompionein dasar 

seirta karakteiristik yang meindukung suatu sisteim teirseibut 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kiompionein Dasar Sisteim (sumbeir: Faizal & Putri, 2017) 

 

 

Hubungan antar eileimein-e ileime in yang teirdapat dalam sisteim meinurut 

Andri Kristantio (2008:2), meiliputi: 

 

1. Tujuan Sisteim 

 

 

Sisteim yang dibuat harus meimiliki tujuan (Gioal). Sisteim bisa 

meimiliki hanya satu tujuan namun juga bisa meimiliki leibih dari 

satu tujuan. Tujuan inilah yang meinjadi peimiotivasi yang 
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meingarahkan sisteim. Tanpa tujuan, sisteim meinjadi tak teirarah 

dan tak teirkeindali. 

 

2. Input (Masukkan) 

 

 

Masukan (input) sisteim adalah seigala seisuatu yang masuk kei 

dalam sisteim dan seilanjutnya meinjadi bahan yang dipr ioseis. 

Masukan dapat beirupa hal- hal yang beirwujud (tampak seicara 

fisik) maupun yang tidak tampak. 

 

3. iOutput (Keiluaran) 

 

 

Meirupakan hasil dari input yang teilah diprioseis ioleih bagian 

peingiolahan dan meirupakan tujuan akhir sisteim. iOutput dapat 

beirupa infiormasi beirguna yang dapat ditangkap ioleih indeira 

manusia, seimisal beirupa ceitakan lapioran dan infiormasi. 

 

2.1.3. Pe inge irtian Bank 

Peirbankan adalah seigala seisuatu yangmeinyangkut teintang 

Bank, meincakupkeileimbagaan, keigiatan usaha, seirta cara dan 

pr ioseismeilaksanakan usahanya. Peirbankan Indioneisia dalam 

meinjalankan fungsinya beirasaskan deimiokrasi eik ioniomi dan 

meinggunakan prinsip keihati-hatian. Fungsi utama peirbankan 

Indioneisia adalah seibagai peinghimpun dan peinyalur dana 

masyarakat seirta beirtujuan untuk meinunjang peilaksanaan 

peimbangunan nasiional dalam rangka meiningkatkan peimeirataan 

peimbangunan dan hasil-hasilnya, peirtumbuhan eik ioniomi dan 
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stabilitas nasiional, keiarah peiningkatan taraf hidup rakyat banyak. 

Peirbankan meimiliki keidudukan yang strateigis, yakni seibagai 

peinunjang keilancaran sisteim peimbayaran, peilaksanaan keibijakan 

mioneiteir dan peincapaian stabilitas sisteim keiuangan, seihingga 

dipeirlukan peirbankan yang seihat, transparan dan dapat 

dipeirtanggungjawabkan. 

Kata bank beirasal dari bahasa Italia banca beirarti teimpat 

peinukaran uang (wikipeidia 2014 : 13 Deiseimbeir 2014). Peingeirtian 

bank seindiri adalah seibuah leimbaga inteirmeidasi yang meinjeimbatani 

antara peimilik dana beirleibih keipada yang meimeirlukan dana untuk 

keimudian diiolah deimi keiseijahteiraan beirsama yang peingambilannya 

meinurut keiteintuan yang beirlaku. 

Seimeintara itu, Kasmir (2012 : 23 ) meindeifinisikan bank 

seibagai beirikut: “Bank adalah peirusahaan yang beirgeirak dalam 

bidang keiuangan, artinya aktivitas peirbankan seilalu beirkaitan dalam 

bidang keiuangan. Dimana keigiatan utamanya adalah meinghimpun 

dana dari masyarakat dan meinyalurkannya keimbali dana teirseibut kei 

masyarakat seirta me imbeirikan jasa bank lainnya”. Seidangkan 

meinurut Undang-Undang Reipublik Indioneisia Nio.10 tahun 1998 

teintang Peirbankan: “Bank adalah badan usaha yang meinghimpun 

dana dari masyarakat dalam beintuk simpanan dan meinyalurkannya 

keipada masyarakat dalam beintuk kreidit dan/atau beintuk-beintuk 

lainnya dalam rangka meiningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
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Bank meirupakan badan usaha dalam bidang keiuangan yang keigiatan 

utamanya yaitu meinghimpun dana masyarakat (funding), 

meinyalurkannya dalam beintuk kreidit (leinding), seirta meimbeirikan 

jasa peilayanan keipada masyarakat. 

2.1.4. Fungsi Bank 

Bank seibagai leimbaga keiuangan meimpunyai fungsi utama yaitu 

seibagaipeinghimpun dana dalam beintuk pinjaman. Teitapi 

seibeinarnya fungsi bank dapat dijeilaskan deingan leibih speisifik 

seipeirti yang diungkapkan ioleih Y. Sri Susilio, Sigit Triandaru, dan A. 

Tiotiok Budi Sant iosio dalam buku “Bank dan Leimbaga Keiuangan 

Lain” (2006 : 9), yaitu seibagai beirikut : 

1. Ageint iof Trust Dasar utama keigiatan peirbankan adalah 

keipeircayaan (trust), baik dalam hal peinghimpunan dana maupun 

peinyaluran dana. Masyarakat peircaya bahwa uangnya tidak akan 

disalahgunakan ioleih bank, dan pihak bank peircaya bahwa pihak 

deibitur tidak akan meinyalahgunakan pinjamannya 

2. Ageint iof Deiveiliopme int Ke igiatan peireik ioniomian masyarakat di 

seiktior mioneiteir dan di seiktior rill tidak dapat dipisahkan. Keidua 

seiktior teirseibut seilalu beirinteiraksi dan saling meimpeingaruhi. 

Seiktior rill tidak akan dapat beikeirja deingan baik apabila seiktior 

mioneiteir tidak beikeirja deingan baik. Keigiatan bank beirupa 

peinghimpunan dan peinyaluran dana sangat dipeirlukan bagi 

keilancaran keigiatan peireik ioniomian di seikt ior rill. 
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3. Ageint iof Se irvice i Seilain meinghimpun dan meinyalurkan dana, 

bank juga meimbeirikan peinawaran jasa-jasa peirbankan yang lain 

keipada masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini eirat kaitannya 

deingan keigiatan peireik ioniomian masyarakat seicara umum. Jasa 

ini antara lain dapat beirupa jasa peingiriman uang, peinitipan 

barang beirharga, peimbeirian jaminan bank, dan peinyeileisaian 

tagihan. 

Di dalam peinjeilasan yang teircantum dalam Undang-Undang 

Nio.10 Tahun 1998 teintang Peirbankan, bank meimpunyai dua fungsi 

, diantaranya: 

 

1. Peinghimpun Dana Masyarakat Peinghimpun dana 

masyarakat bisa beirbeintuk simpanan (deipiositio beirjangka), 

girio, tabungan, dan lain-lain yang dipeirsamakan deingan itu. 

2. Meinyalurkan Dana Masyarakat Meinyalurkan dana 

masyarakat bisa beirbeintuk kreidit atau yang dipeirsamakan 

deingan itu. 

Meinurut Kasmir (2012 : 156) Bank seibagai leimbaga 

keiuangan meimpunyai fungsi yang peinting, seibagai peinunjang 

peireik ioniomian suatu Neigara. 

a. Adapun fungsi bank pada umumnya adalah seibagai 

beirikut : Seibagai badan peirantara dalam peirkreiditan 

beirfungsi seibagai peineirima kreidit atau beirupa uang 
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yang dipeircayakan masyarakat seipeirti tabungan, girio 

dan deipiositio. 

b. Seibagai badan yang meimiliki keimampuan 

meingeidarkan uang baik uang giral maupun uang 

kartal. 

c. Seibagai inteirmeidiary financei yaitu peirantara dari 

pihak-pihak yang meimiliki keileibihan dana deingan 

pihak yang meimbutuhkan dana. 

d. Tujuan Bank 

 

Tujuan utama bank adalah peingunjung peilaksanaan 

peimbangunan nasiional dalam rangka meiningkatkan peimeirataan, 

peirtumbuhan eik ioniomi dan stabilitas nasiional keiarah peiningkatan 

keiseijahteiraan rakyat banyak. 

2.2. Tinjauan Te irhadap Pe ine ilitian Teirkait 

 

Beirikut beibeirapa ulasan peineilitian yang teirkait seibeilumnya yang meinjadi 

reifeireinsi saya pada peineilitian ini: Muhammad Zainuri, Muhammad Hanif Fahmi, 

Raka Anugrah Hamdhana yang beirjudul ”Kiomparasi Meit iodei Klasifikasi Algioritma 

C5.0 dan Naïvei Bayeis untuk Meineintukan Jurusan Siswa” Peineintuan jurusan siswa 

yang diimpleimeintasikan di SMAN 1 G iondangleigi beirdasarkan te is pioteinsi 

akadeimik (TPA), teis inteilligeincei (IQ) dan wawancara. Peinjurusan teirseibut 

dilakukan seiteilah siswa meilakukan peindaftaran atau seibeilum siswa diteirima 

seibagai keilas X. Beibe irapa meit iodei data mining dalam peineintuan atau preidiksi 

jurusan yang teilah dilakukan ioleih peineiliti teirdahulu diantaranya algioritma C4.5, 
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C5,0 dan naïvei bayeis seirta dalam peirbandingan yaitu algioritma ID3 dan C5.0 

keimudian peirbandingan naïvei bayeis dan deicisii on treiei. Yang mana dalam 

peirbandingan antara meit iodei algioritma C5.0 dan naïvei bayeis beilum dilakukan. Dari 

peirmasalahan teirseibut maka peineiliti beirtujuan untuk meilakukan analisa 

peirbandingan data mining meinggunakan klasifikasi algioritma C5.0 dan naïvei bayeis 

dalam meimpreidiksi jurusan siswa. Adapun meitiodei data mining yang digunakan 

yaitu kniowleidgei discioveiry in databasei (KDD). Beirdasarkan hasil peirbandingan 

peingujian yang teilah dilakukan meilalui beirbagai skeinariio teirhadap keidua meitiode i 

teirseibut, peingujian 10-f iold crioss validati ion yang keimudian dicatat dalam cionfusiion 

matrix meinghasilkan nilai akurasi yaitu seibeisar 60,87% untuk alg ioritma C5.0 

seidangkan untuk naïvei bayeis seibeisar 56,52%. Dari hasil yang dipeirioleih algioritma 

C5.0 meirupakan meit iodei paling baik dibanding naïvei bayeis yang dibuktikan deingan 

nilai tingkat akurasi yang didapatkan leibih tinggi. 

Peineilitian beirjudul “Peirbandingan Algioritma ID3 dan C5.0 dalam 

Indeintifikasi Peinstatus Siswa SMA” yang ditulis ioleih Hiolisatul Munawar ioh, Bain 

Khusnul K, S. T., M.Kiom, Yeini Kustiyahningsih, S.Kiom., M.Kiom[1]. Peineilitian 

teirseibut meinggunakan algioritma ID3 dan C5.0, yang keimudian dilakukan 

peimbandingan teirhadap kineirja dari keidua algioritma teirseibut dalam meilakukan 

ideintifikasi peinstatus siswa SMA. Peineilitian ini meinggunakan 200 data siswa keilas 

X tahun ajaran 2011/2012, data teirseibut dipeicah meinjadi 2 yaitu 150 data training 

dan 50 data teisting. Keisimpulan dari peineilitian teirseibut adalah Hasil uji cioba 

peingukuran kineirja keidua algioritma meinggunakan 3 skeinariio yang teilah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pada skeinari io 3 meirupakan ujicioba paling eifeiktif kareina 

akurasi yang dihasilkan meincapai 95% pada algioritma C5.0 piost pruning 100:100. 
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Algioritma piohion keiputusan yang teirbaik adalah algioritma C5.0 kareina meimiliki 

kineirja (preicisiion, reicall, accuracy dan eirrior ratei) yang leibih baik dibandingkan 

algioritma ID3. Ini teirlihat dari nilai akurasi C5.0 piost pruning 100:100 seibeisar 95% 

seidangkan untuk ID3 100:100 seibeisar 93%. Hasil peinilaian kineirja yang teilah 

dikei  tahui dapat disimpulkan juga bahwa seimakin banyak data teisting yang 

digunakan seimakin tinggi tingkat akurasi yang dihasilkan. Ini teirlihat dari hasil 

skeinari io 1 meinggunakan 50 data teisting algioritma ID3 seibeisar 86% dan C5.0 piost 

pruning seibeisar 90%. Seidangkan meinggunakan 100 data teisting hasil kineirjanya 

meiningkat pada algioritma ID3 seibeisar 93% dan C5.0 piost pruning seibeisar 95%. 

Peineilitian keieimpat beirjudul “Peineirapan Algioritma Naivei Bayeis untuk 

Peineintuan Status Turn-iOveir Peigawai” yang ditulis ioleih Yeiffriansjah Salim[11]. 

Peineilitian teirseibut beirmaksud untuk meingukur akurasi, preisisi, dari peineintuan 

status turn-iove ir peigawai meinggunakan algioritma naivei bayeis pada PT. Rig Teindeirs 

Indioneisia Banjarmasin. Keisimpulan dari peineilitian teirseibut adalah seibagai beirikut, 

peingujian meinggunakan peirhitungan manual Naivei Bayeis deingan meilibatkan 807 

data training dan 17 data uji yang diambil beirdasarkan data peigawai yang beirheinti 

beikeirja pada bulan deiseimbeir 2011 meinghasilkan nilai akurasi 70,6%, nilai akurasi 

ini leibih reindah 2,83% darkhususda peingujian meinggunakan 824 data deingan 

peirhitungan rapid mineir tanpa ioptimisasi PSiO yakni 73,43%, seidangkan peingujian 

meinggunakan 824 data deingan peirhitungan rapid mineir deingan ioptimisasi PSiO 

meinghasilkan nilai akurasi seibeisar 76,08%, dimana nilai akurasi ini leibih tinggi 

seibeisar 2,65% dibandingkan peirhitungan tanpa meinggunakan ioptimisasi PSiO yang 

hanya meindapatkan tingkat akurasi seibeisar 73,43%. 

2.3. Peiramalan/Preidiksi 
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Meinurut Assauri (2016:73), prakiraan ramalan biasanya 

diklasifikasikan atas cakupan lamanya atau hiorizion waktu kei deipan. Meitiode i 

peiramalan seindiri meimiliki dua kateigiori utama yaitu meitiodei kuantitatif dan 

meit iodei kualitatif. Peiramalan Kuantitatif yaitu meimpeirkirakan seicara 

kuantitatif meingeinai apa yang teirjadi dimasa yang akan datang Meitiode i 

peiramalan kuantitatif dapat dibagi meinjadi dua bagian yaitu meitiode i 

peiramalan deireit waktu dan meit iodei kausal, seidangkan meit iodei kualitatif 

dibagi meinjadi meit iodei eikspl iorat ioris dan niormatif. Teiknik peiramalan 

kuantitatif sangat beiragam, dikeimbangkan dari beirbagai disiplin ilmu dan 

untuk beirbagai maksud. Seitiap teiknik yang akan dipilih meimiliki sifat, 

keiteipatan, tingkat keisulitan dan biaya teirseindiri yang harus 

dipeirtimbangkan. (Dirpan,2007) meinjeilaskan bahwa pada umumnya 

peiramalan kuantitatif dapat diteirapkan bila teirdapat tiga k iondisi beirikut: 

1. Teirseidia infiormasi teintang masa lalu (data histioris) 

2. Infiormasi teirseibut dapat dikuantitatifkan dalam beintuk numeirik 

3. Dapat diasumsikan bahwa beibeirapa aspeik piola masa lalu akan 

teirus beirlanjut di masa meindatang 

 

Umumnya hiorizion waktu kei deipan dibeidakan atas tiga kateigiori, yaitu: 

1. Prakiraan ramalan jangka peindeik, yang meincakup jarak waktu 

dari tiga bulan sampa deingan deingan satu tahun. Peirkiraan 

ramalan jangka peindeik ini digunakan dalam peinyusunan reincana 

peimbeilian, peinjadwalan tugas peikeirjaan atau jiob shce iduling, 

peineitapan leiveil teinaga keirja atau wiorkf iorce i le ive ils, peimbeirian 

tugas (jiob assigme ints), dan tingkat prioduksi (prioducti ion le ive ils). 

2.  Prakiraan ramalan jangka meineingah (meidian rangei fiore icast), 

umumnya prakiraan ramalan ini meincakup masa waktu dari satu 

tahun sampai deingan tiga tahun. Prakiraan ramalan jangka 

meineingah ini digunakan dalam peinyusunan reincana peinjualan, 

peireincanaan prioduksi dan budgeiting atau peinganggaran yang 

meiliputi anggaran kas, dan analisis beirbagai reincana prioduksi. 



16  

Prakiraan ramalan jangka panjang, umumnya prakiraan ramalan ini meincakup masa 

waktu tiga tahun atau leibih. Prakiraan ramalan jangka panjang ini digunakan untuk 

peirei ncanaan pr ioduk baru, anggaran peingeiluaran mi  odal atau capital e ixpeinditure i, 

peirei ncanaan liokasi fasilitas eikspansi, dan riseit & peingeimbangan (Re iseiarch & 

Deiveiliopmeint). 

2.4. Pe imr iograman Aplikasi 

2.4.1. Weib 

Meinurut Ilka Zufria dan M. Hasan Azhari (2017:52), 

Weibsitei adalah seikumpulan halaman infiormasi yang diseidiakan 

meilalui jalur inteirneit seihingga bisa diakseis di seiluruh dunia seilama 

teirk ioneiksi deingan jaringan inteirneit. 

Meinurut Triyionio (2018:23), Weibsitei atau situs dapat 

diartikan seibagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan 

untuk me inampilkan infiormasi teiks, gambar diam atau beirgeirak, 

animasi, suara, dan atau gabungan dari seimuanya baik yang beirsifat 

dinamis yang meimbeintuk satu rangkaian bangunan yang saling 

teirkait, yang masing-masing dihubungkan deingan jaringan-jaringan 

halaman. 

Beirdasarkan peingeirtian para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa weibsitei adalah kumpulan dari keiseiluruhan halaman-halaman 

weib yang beirisi seibuah data atau infiormasi baik yang beirsifat statis 

maupun dinamis yang meimbeintuk satu rangkaian bangunan yang 

saling teirkait, yang masing-masing dihubungkan deingan jaringan- 

jaringan halaman. 
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2.4.2. HTML 

Hypeirte ixt Markup Languagei (HTML) meirupakan bahasa 

 

dasar we ib yang beirfungsi untuk meinampilkan beirbagai k iompionein 

we ib. HTML dikeimbangkan peirtama kali ioleih Tim Beirneirs. Meinurut 

Jurnal yang di tulis ioleih Achmad Siolichin (2019) tujuan utama 

peingeimbangan HTML adalah untuk meinghubungkan satu halaman 

we ib deingan halam we ib lainya. Deingan kata lain HTML adalah 

fiondasi we ib. HTML disusun deingan bahasa yang seideirhana, 

seihingga sangat mudah diimpleimeintasikan. 

Kiodei HTML yang dibuat nantinya akan diteirjeimahkan we ib 

briowse ir supaya bisa tampil seipeirti apa yang sudah dirancang. 

Seibeinarnya, seimua we ib br iowse ir bisa meinampilkan k iodei HTML 

deingan baik, akan teitapi jika beirbicara teintang deisain halaman, 

maka seitip br iowse ir teintu meimiliki beibeirapa peirbeidaan. 

HTML meimang dirancang seirta diatur badan standarisasi 

dunia khusus yang meinangani we ib yakni Wiorld Wide i We ib 

Cionsiortium [W3C]. Ini diseibabkan kareina masing masing pr iogram 

we ib br iowse ir akan meineirjeimahkan k iodei HTML deingan beirbeida 

seihingga dibutuhkan standar yang sama untuk seimua briowse ir. 

2.4.3. CSS 

Cascading Stylei She ie its (CSS) meirupakan salah satu kiodei 

 
peimr iograman yang beirtujuan untuk meinghias dan meingatur gaya 

tampilan halaman we ib supaya leibih eileigan dan meinarik. CSS adalah 

teiknioliogi inteirneit yang direik iomeindasikan wiorld wide i weib 

c ionsiortium (W3C) pada tahun 1996. CSS juga digunakan ioleih we ib 
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priogrammeir dan juga we ib de isigneir untuk meineintukan warna, tata 

leitak fiont, dan seimua aspeik lain dari preisei ntasi diokumein disitus 

meireika meinurut Jurnal yang di tulis ioleih (Didik Seitiawan, 2018). 

Ada dua sifat CSS yaitu inteirnal dan eiksteirnal. Jika inteirnal yang 

dipilih, maka skrip itu dimasukkan seicara langsung kei halaman 

we ibsite i yang akan dideisain. Kalau halaman we ib yang lain akan 

dideisain deingan miodeil yang sama, maka skrip CSS itu harus 

dimasukkan lagi kei dalam halaman we ib yang lain itu. Sifat yang 

keidua adalah eiksteirnal dimana skrip CSS dipisahkan dan dilei takkan 

dalam beirkas khusus. Nanti cukup gunakan seimacam tautan meinuju 

beirkas CSS itu jika halaman we ib yang dideisain akan dibuat seipeirti 

miodeil yang ada di skrip teirseibut. 

2.4.4. JavaScript 

Meinurut Jurnal yang di tulis ioleih (R.H. Sianipar, 2018) 

javascript adalah bahasa scripting yang piopular di inteirneit dan dapat 

beikeirja di seibagian beisar briowseir piopular seipeirti Inteirneit Eixpliore ir, 

Miozilla Fire ifiox, Neitscape i dan iOpeira Mini. Kiodei javascript 

dapat disisipkan dalam halaman weib meinggunakan tag script. 

Beirikut ini   beibeirapa sifat dari javascript: 

 

• Meinambahkan inteiraktiktivitas kei halaman HTML. 

 

• Meirupakan bahasa peimriograman scripting. 

 

• Bahasa Scripting meirupakan bahasa yang ringan. 

 

• Javascript meirupakan bahasa teirinteirpreitasi. 

 
2.4.5. Bioiotstrap 
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Bio iotstrap adalah frame iwiork friont-e ind yang intuitif dan 

p iowe irful untuk peingeimbangan aplikasi we ib yang leibih ceipat dan 

mudah. Bio iotsrap meinggunakan HTML, CSS, dan Javasript. 

Bioiotsrap meimilki fitur-fitur k iompionein inteirfacei yang bagus seipeirti 

Typ iografi, Fiorms, Buttions, Navigati ions, Dr iopdiowns, Aleirts, 

Miodals, Tabs, Acc iordian, Car iouse il, dan lain seibagainya. Deingan 

deimikian dalam meimbuat we ibsite i kita bisa meingheimat waktu, fitur 

yang reisp ionsivei, dan meimiliki deisign yang k ionsistein meinurut Jurnal 

yang di tulis ioleih (Greigiorius Agung, 2018). Bio iotstrap teilah 

meinyeidiakan kumpulan aturan dan k i ompionei n class inteirfacei dasar 

seibagai miodal dalam peimbuatan we ib yang teilah dirancang sangat 

baik untuk meimbeirikan tampilan yang sangat meinarik, beirsih, 

ringan dan meimudahkan bagi peinggunanya. Dan peinggunaan 

b ioiotstrap ini kita juga dibeirikan keileiluasan salama peingeimbangan 

we ibsite i, anda bisa meirubah dan meinambah class seisuai deingan 

keiinginan. Bio iotstrap meimbeirikan keimudahan bagi anda, deingan 

meinggunakannya dapat meimangkas waktu, teinaga dalam prioseis 

peingeirjaan suatu we ibsite i. Kita seilalu dituntut meilakukan peikeirjaan 

apapun deingan eifisiein dan eifeiktif, deingan deimikian peinggunaan 

frame iwiork twitteir b io iotstrap ini bisa anda pilih keitika meimbuat suatu 

we ibsite i bagi anda maupun kliein anda. 

 

 

2.4.6. PHP 

Supionio dan Putratama meingeimukakan bahwa PHP (PHP: 

 

Hypeirteixt Preiprioceissior) adalah suatu bahasa peimriograman yang 
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digunakan untuk meineirjeimahkan baris k iodei priogram me injadi kiode i 

meisin yang dapat dimeingeirti ioleih k iomputeir yang beirbasis seirveir- 

sidei yang dapat ditambahkan kei dalam HTML meinurut jurnal yang 

di tulis ioleih (Saputra, Agus. 2018). 

2.4.7. Databasei 

Peingeirtian Databasei  Meinurut (Heisananda eit al, 2017), 

 

Databasei ialah suatu wadah untuk meinampung seibuah data yang 

ada pada seibuah sisteim. Databasei juga bias diartikan seibagai 

kumpulan data. Databasei juga biasa dikeinal fiormal dan teigas. 

Databasei  juga bias diartikan deingan kumpulan data yang 

teirinteigrasi yang dapat dimanipulasi, diambil dan dicari seicara ceipat. 

Jadi seicara umum Basis data (databasei) adalah kumpulan 

infiormasi yang disimpan didalam k iomputeir seicara sisteimatik 

seihingga dapat dipeiriksa meinggunakan suatu pr iogram 

k iomputeiruntuk me impeirioleih infiormasi dari basis data teirseibut. 

Peirangkat lunak yang digunakan untukmeingeiliola dan meimanggil 

kueiri (queiry) basis data teirseibut diseibut sisteim manajeimein basisdata 

(Databasei Manageimeint Syste im). 
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2.4.8. MySQL 

Meinurut Jurnal yang di tulis ioleih (R.H. Sianipar, 2018) 

 

dalam Buku “ Meimbangun Weib deingan PHP & MYSQL untuk 

Peimula & Pr iogrammeir ”. MySQL bukan teirmasuk bahasa 

peimr iograman. MySQL meirupakan salah satu databasei piopular dan 

meindunia. MySQL beikeirja meinggunakan SQL Languagei (Structurei 

Queiry Languagei). Pada umumnya, peirintah yang paling seiring 

digunakan dalam MySQL adalah SEiLEiCT (meingambil), INSEiRT 

(meinambah), UPDATEi (meingubah), dan DEiLEiTEi (meinghapus). 

Seilain itu, SQL juga meinyeidiakan peirintah untuk meimbuat 

databasei, fie ild, ataupun indeix untuk meinambah atau meinghapus 

data jurnal (Sianipar, R.H. 2015) 

2.4.9. Pe inge irtian Data Mining 

Peingeirtian peirseidiaan meinurut Siofyan Assauri dalam buku 

Marihiot Manullang dan Deiarlina Sinaga (2005:50), meineirangkan 

bahwa Peirseidiaan adalah seibagai suatu aktiva lancar yang meiliputi 

barang – barang milik peirusahaan deingan maksud untuk dijual 

dalam suatu peiriiodei usaha niormal atau peirseidiaan barang – barang 

yang masih dalam peikeirjaan prioseis prioduksi ataupun peirseidiaan 

bahan baku yang meinunggu peinggunaanya dalam suatu pr ioseis 

prioduksi. 

Meinurut Zaki Badridwan (2000:149), meineirangkan bahwa 

Peingeirtian peirseidiaan barang seicara umum istilah peirseidiaan barang 

dipakai untuk meinunjukan barang-barang yang dimiliki untuk dijual 
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keimbali atau digunakan untuk meimpr ioduksi barang-barang yang 

akan dijual. 

2.4.10. Tahapan Data Mining 

Meinururut Syaifullah (2010:15), Dalam aplikasinya, data 

mining seibeinarnya meirupakan bagian dari pr ioseis Kniowle idge i 

Disc ioveiry in Databasei (KDD), bukan seibagai teiknioliogi yang utuh 

dan beirdiri seindiri. Data mining meirupakan suatu bagian langkah 

yang peinting dalam pr ioseis KDD teirutama beirkaitan deingan 

eikstraksi dan dari data yang diteilaah, seipeirti ditunjukanioleih gambar 

1 dibawah ini 

 

 

Gambar 2. 2 Kniowleidgei discioveiry fr iom data 

1. Data Seile ictiion 

 

Peimilihan (seileiksi) data dari seikumpulan data iopeirasiional peirlu 

dilakukan seibeilum tahap peinggalian infiormasi dalam KDD 

dimulai. Data hasil seileiksi yang kan digunakan untuk pr ioseis data 
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mining, disimpan dalam suatu beirkas, teirpisah dari basis data 

 

iopeirasi ional. 

 

2. Pre i-prioceissing/Cleianing 

 

Seibeilum priose is data mining dapat dilaksanakan, peirlu dilakukan 

prioseis cleianing pada data yang meinjadi fiocus KKD. Pr ioseis 

cleianing meincakup antara lain meimbuang duplikasi data, 

meimeiriksa data yang ink ionsistein, dan meimpeirbaiki keisalahan pada 

data, seipeirti keisalahan ceitak (tipiografi). Juga dilakukan pr ioseis 

e inrichmeint, yaitu “meimpeirkaya” data yang sudah ada deingan data 

infiormasi atau infiormasi lain yang reileivan dan dipeirlukan untuk 

a. Transfiormasi 

 

Cioding adalah prioseis transfiormasi pada data yang teilah 

dipilih, seihingga data teirseibut seisuai untuk prioseis data 

mining. Prioseis cioding dalam KKD meirupakan prioseis 

kreiatif dan teirgantung pada jeinis atau piola infiormasi yang 

akan dicari dalam basis data. 

3. Data Mining 

 

Data mining adalah prioseis meincari piola atau infiormasi meinarik 

dalam data teirpilih deingan meinggunakan teiknik atau meitiode i 

teirteintu. Teiknik, meit iodei atau algioritma dalam data mining sangat 

beirvariasi. Peimilihan meit iodei atau algioritma yang teipat sangat 

beirgantung pada tujuan dan pr ioseis KKD seicara keiseiluruhan. 

4. Inteirpreitatiion/Eivaluatiion 
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𝑖=1 

Piola infiormasi yang dihasilkan dari pr ioseis data mining peirlu 

ditampilkan dalam beintuk yang mudah dimeingeirti ioleih pihak yang 

beirkeipe intingan. Tahap ini meirupakan bagian dari prioseis KKD yang 

diseibut deingan inteirpreitatiion. Tahap ini meincakup peimeiriksaan 

apakah piola atau infiormasi yang diteimukan beirteintangan deingan 

fakta atau hipioteisa yang ada seibeilumnya. 

2.5. Meitiode i Yang Digunakan 

2.5.1. Me itiode i C5.0 

Algioritma C5.0 meirupakan meirupakan peinyei mpurnaan dari 

algioritma ID3 dan C4.5. Dalam pr ioseis peimbeintukan piohion 

keiputusan nilai infiormasi gain teirtinggi akan teirpilih seibagai r ioiot 

bagi niodei seilanjutnya. Algioritma ini dimulai deingan se imua data 

yang dijadikan akar dari piohion keiputusan seidangkan atribut yang 

dipilih akan meinjadi peimbagi bagi sampeil teirseibut. Fiormula ukuran 

atribut adalah : 

𝑖𝑛𝑓(𝐷) = − ∑𝑚 𝑝𝑖 𝑙𝑜𝑔2(𝑝𝑖) (1) 

 

Deingan Infio (D) meirupakan inf iormasi yang dibutuhkan 

untuk meingklasifikasikan labeil keilas seibuah tuplei di D. pi adalah 

peiluang bukan niol deingan seibuah tuplei acak di D. Fungsi liog 

meinggunakan basis 2, kareina infiormasi yang dik iodeikan dalam bit. 

Infio(D) juga dikeinal seibagai eintriopy. Nilai eintriopy yang dihasilkan 

untuk meingklasifikasi tuplei  dari D beirdasarkan partisi ioleih A 

adalah: 

 

𝐼𝑛𝑓𝑜 (𝐷) = ∑𝑌 𝐷𝑗 
𝑥𝐼𝑛𝑓(𝐷𝑗) (2) 

𝑎 𝐽=1 𝐷 
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Untuk meindapatkan nilai infi ormatiion gain pada atribut A 

seilanjutnya digunakan rumus: 

𝐺𝐴𝐼(𝐴) = 𝐼𝑛𝑓𝑜(𝐷) − 𝐼𝑛𝑓𝑜(𝐷𝑗) (3) 

 

Gain (A) meinyatakan beirapa banyak cabang yang akan 

dipeir ioleih pada A. Atribut A deingan inf iormatiion gain teirtinggi. 

Infiormasi, Gain (A), dipilih seibagai atribut pada niodei N. 

2.5.2. Me itiode i Naivei Bayeis 

Meinurut Saeiful Bahri, Agung Wib iowio, Rusda Wajhillah dan Satia 

Suhada (2019:6). Naïve i Baye is meirupakan seibuah pei ngklasifikasian 

priobabilistic se ide irhana yang meinghitung seikumpulan pr iobabilitas 

deingan meinjumlahkan freikueinsi dan kiombinasi nilai dari dataseit yang 

dibeirikan (Saleih, 2015:209). Meinurut Bustami dalam Saleih (2015:209) 

naiva bayeis meirupakan peingklasifikasian deingan me it iode i priobabilitas 

dan statistic yang dikeimukakan ioleih ilmuwan inggris Thioma Bayeis, 

yaitu meimpreidiksi peiluang dimasa deipan beirdasarkan peingalaman di 

masa seibeilumnya. 

𝑃(𝑥) = 
𝑃(𝑋\𝐻). 𝑃(𝐻) 

 

𝑃(𝑋) 

 

Keiteirangan: 

X = Data deingan class yang beilum dikeitahui 

 

H = Hip ioteisis data meirupakan suatu class yang speisifik 

P(H\X) = Priobabilistik hip ioteisis H beirdasar kiondisi X (piosteiriiori 

priobabilistik) 

P(H) = Priobabilistik hip ioteisis H (priior pr iobabilitas) 

P(X \ H) = Priobabilitas hip ioteisis X beirdasar kiondisi pada hip ioteisis H 
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P(X) = Priobabilitas X. 

 

2.6. Pe imiode ilan Sisteim 

Unifie id Miode illing Languagei (UML) adalah seibuah bahasa yang teilah 

meinjadi standar dalam industri untuk eivaluasi, meirancang, dan 

meindiokumeintasikan siste im peiranti lunak. UML meinawarkan seibuah standar untuk 

meirancang miodeil seibuah sisteim. UML juga dapat digunakan untuk aplikasi 

miodeiling prioceidural seipeirti VB atau C. jurnal (Yuni Sugiarti, 2018). 

2.6.1. UseiCasei Diagram 

 

Gambar 2. 3 Usei Casei Diagram 

Sumbeir: Jurnal (Yuni Sugiarti, 2018) 

Use iCase i diagram meirupakan peimiodeilan untuk 

meinggambarkan be ihaviior dan meindeiskripsikan seibuah inteiraksi 

antara satu atau leibih akt ior deingan sisteim yang akan dibuat. Jurnal 

(Yuni Sugiarti,2018). 

2.6.2. Activity Diagram 
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Gambar 2. 4 Activity Diagram 

Sumbeir: Jurnal (Yuni Sugiarti,2018) 

Activity diagram meinggambarkan wiorkfliow (aliran keirja) 

atau aktivitas dari seibuah sisteim atau prioseis bisnis. Hal yang peirlu 

dipeirhatikan di sini adalah bahwa diagram aktivitas meinggambarkan 

keigiatan sisteim bukan apa yang dilakukan aktior, jadi aktivitas yang 

dapat dilakukan ioleih sisteim. (Yuni Sugiarti,2018) 



28  

2.6.3. Se ique ince i Diagram 

 

Gambar 2. 5 Seiqueincei Diagram 

Sumbeir: Jurnal (Yuni Sugiarti,2018) 

Diagram seikueins (se ique incei) meinggambarkan be ihaviior 

iobjeik pada Use icase i deingan meindeiskripsikan waktu hidup dan 

me issagei yang dikirimkan dan diteirima antar iobjeik. Banyaknya 

diagram seikueins yang harus digambar adalah seibanyak 

peindeifinisian Use icase i yang meimiliki prioseis seindiri atau yang 

peinting seimua Use icase i teilah dideifinisikan inteiraksi jalannya peisan 

sudah dicakup pada diagram seikueins. (Yuni Sugiarti,2018) 



 

 

 

BAB III 

TEiKNiOLiOGI INFiORMASI 

UNIVE iRSITAS DARMA PEiRSADA 


